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ABSTRAK 

 

UJI AKTIVITAS ANTIHIPERLIPIDEMIA EKSTRAK ETIL ASETAT 

DAUN JARUM TUJUH BILAH (Pereskia bleo (Kunth) DC.)  

TERHADAP PENURUNAN KADAR KOLESTEROL  

TOTAL DAN LDL PADA TIKUS 

 

Ellya Nur Hakimah 

1504015457 

 

Tanaman jarum tujuh bilah (Pereskia bleo (Kunth) DC.) mengandung flavonoid 

berupa apigenin 6-glikosida dan khrisin yang dapat berperan sebagai antioksidan 

dan hipolipidemik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui potensi ekstrak etil 

asetat daun tanaman jarum tujuh bilah (Pereskia bleo (Kunth) DC.) terhadap 

penurunan kadar kolesterol total dan LDL (low density lipoprotein) pada tikus 

Sprague dawley hiperlipidemia. Hewan uji yang digunakan dibagi menjadi 6 

kelompok, yaitu kelompok normal, kelompok negatif, kelompok positif 

(atorvastatin 0,41 mg/200g BB) dan tiga kelompok dosis perlakuan yaitu 50 

mg/200g BB; 100 mg/200g BB; 200 mg/200g BB. Tikus diberi induksi pakan 

tinggi lemak selama 28 hari untuk mengindikasikan pengingkatan kadar kolesterol 

total dan LDL (low density lipoprotein), kemudian pemberian ekstrak diberikan 

selama 14 hari. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak etil asetat daun 

jarum tujuh bilah pada dosis 200 mg/200g BB dapat menurunkan kadar kolesterol 

total dan LDL secara bermakna yaitu 55,05% dan 84,29%. Hal ini menunjukkan 

bahwa ekstrak etil asetat daun jarum tujuh bilah memilki aktivitas sebagai 

antihiperlipidemia, pada dosis 200 mg/200g BB memliki efek yang setara dengan 

atorvastatin dan tidak terdapat perbedaan signifikan dibandingkan dengan 

atorvastatin (p>0.05).  

 

Kata kunci: Pereskia bleo, Jarum Tujuh Bilah, Etil Asetat, Kolesterol Total, 

LDL 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

       Dislipidemia adalah kelainan metabolisme lipid yang ditandai dengan 

peningkatan maupun penurunan fraksi lipid dalam plasma. Kelainan fraksi lipid 

yang utama adalah kenaikan kadar kolesterol total, kolesterol LDL, kenaikan 

kadar trigliserida dan penurunan kadar HDL (Anwar, 2004). Dislipidemia adalah 

jumlah lipid yang abnormal (kelainan pada salah satu fraksi lipoprotein), terutama 

Low Density Lipoprotein (LDL) yang meningkat dan menurunnya High Density 

Lipoprotein (HDL) dalam darah (Kelishadi. 2012). 

       Hiperlipidemia dapat terjadi secara primer maupun sekuder, primer 

disebabkan oleh faktor genetik, sedangkan sekunder disebabkan karena penyakit 

lain (diabetes melitus, hipotiroid, obesitas, dan lain-lain) dan obat (diuretik, β-

bloker, kontrasepsi oral, dan lain-lain) (Priyanto, 2009). Aterosklerosis merupakan 

suatu proses terjadinya penimbunan lemak dan matriks tunika intima yang diikuti 

dengan pembentukkan jaringan ikat pada dinding pembuluh darah (Kabo, 2010). 

Kadar kolesterol total, lipoprotein, LDL, dan VLDL yang tinggi di dalam darah 

akan meningkatkan proses aterosklerosis (Makmun, Alwi, dan Mansjoer, 2003). 

Aterosklerosis yang terjadi pada arteri koroner, menyebabkan ketidakseimbangan 

antara penyediaan dan kebutuhan oksigen sehingga terjadi penyakit jantung 

koroner (Price dan Wilson, 2005). 

      Peningkatan kolesterol meningkatkan risiko penyakit jantung dan stroke. 

Secara global, sepertiga penyakit jantung iskemik disebabkan oleh kolesterol 

tinggi. Secara keseluruhan, peningkatan kolesterol diperkirakan menyebabkan 2,6 

juta kematian (4,5% dari total) dan 29,7 juta dengan kecacatan (2,0% dari total 

kecacatan) (WHO, 2015). Data epidemiologis yang menunjukkan bahwa 

peningkatan kadar kolesterol darah meningkatkan risiko kardiovaskular. Pada 

tahun 2015, WHO (World Health Organization) memperkirakan 17,7 juta orang 

meninggal disebabkan oleh penyakit kardiovaskuler, mewakili 13% dari semua 

kematian di seluruh dunia. Dari jumlah kematian tersebut, diperkirakan 7,4 juta 

meninggal disebabkan oleh penyakit jantung koroner dan 6,7 juta disebabkan oleh 

stroke. 
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       Penyakit kardiovaskular merupakan penyakit yang berperan utama sebagai 

penyebab kematian nomor satu di seluruh dunia (Perki, 2019). Pada tahun 2018, 

angka kejadian penyakit jantung semakin meningkat dari tahun ke tahun. 

Setidaknya, 15 dari 1000 orang, atau sekitar 2.784.064 individu di Indonesia 

menderita penyakit jantung. Prevalensi penyakit jantung koroner berdasarkan 

diagnosis dokter pada penduduk semua umur sebesar 1,5 % dengan presentase 

pria 1,3 % dan wanita 1,6 % (Riskesdas, 2018). Kematian yang disebabkan oleh 

penyakit kardiovaskular, terutama penyakit jantung koroner dan stroke 

diperkirakan akan terus meningkat mencapai 23,3 juta kematian pada tahun 2030 

(Kemenkes RI, 2014). 

       Pengobatan untuk hiperlipidemia dapat dilakukan dengan diet, olahraga 

maupun dengan menggunakan obat-obatan hipolipidemia. Penggunaan obat-obat 

tradisional yang berasal dari alam sangat banyak dilakukan di masyarakat 

Indonesia, selain murah dan mudah didapatkan juga memiliki efek samping yang 

kecil dan relatif aman jika dibandingkan obat-obat sintesis (Dachriyanus et al. 

2007). Tanaman yang mengandung flavonoid telah terbukti memiliki sifat 

antioksidan dan hipolipidemik yang kuat (Wiley dan Sons, 2013).  

       Flavonoid pada tanaman jarum tujuh bilah (Pereskia bleo (Kunth) DC.) 

merupakan senyawa aktif yang mempunyai aktivitas dalam menurunkan kadar 

kolesterol total darah dan LDL. Berdasarkan penelitian sebelumnya menunjukkan 

bahwa tanaman jarum tujuh bilah (Pereskia bleo (Kunth) DC.) telah terbukti 

mengandung senyawa fenolik terutama flavonoid berupa katekin, kuersetin, 

epikatekin, mirisetin dan apigenin 6-glikosida serta khrisin (Darus dan Mohamad, 

2017). Mekanisme flavonoid sendiri adalah menghambat aktivitas 3-hidroksi-3-

metilglutaril CoA dalam menghambat sintesis kolesterol (Wiley dan Sons, 2013).  

       Senyawa aktif yang terkandung dalam tanaman jarum tujuh bilah berupa 

apigenin 6-glikosida dan khrisin memiliki potensi dalam menurunkan kadar 

kolesterol dan LDL. Senyawa tersebut merupakan senyawa flavonoid aglikon 

berupa flavon, dimana kelarutannya lebih mudah larut dalam pelarut semi polar. 

Sehingga untuk memperoleh senyawa tersebut dilakukan dengan metode ektraksi 

bertingkat menggunakan beberapa pelarut dengan tingkat kepolaran yang berbeda. 

Kadar flavonoid hasil ekstraksi tergantung dari penyari yang digunakan. Salah 
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satu penyari yang dapat menyari senyawa apigenin 6-glikosida dan khrisin dalam 

konsentrasi yang besar adalah etil asetat (Stankovic, 2011). Berdasarkan hal 

tersebut, maka penelitian ini akan dilakukan yang diharapkan terbukti tanaman 

jarum tujuh bilah (Pereskia bleo (Kunth) DC.) memiliki aktivitas 

antihiperlipidemia. 

       Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa ekstrak air (0.5 g/kg BB) daun 

tanaman jarum tujuh bilah (Pereskia bleo (Kunth) DC.) secara signifikan 

menurunkan kadar kolesterol total dan LDL pada tikus diabetes (Darus dan 

Mohamad, 2017). Parameter profil lipid yang digunakan adalah kolesterol total 

dan LDL, yang merupakan target primer (utama) dalam tatalaksana dislipidemia, 

dimana terbukti kuat hubungannya antara kolesterol total dan LDL dengan 

kejadian kardiovaskular (Erwinanto, 2013). Pada penelitian ini akan dilakukan uji 

aktivitas hasil ekstraksi dengan pelarut etil asetat daun tanaman jarum tujuh bilah 

(Pereskia bleo (Kunth) DC.) yang diharapkan dapat menyari senyawa aktif yang 

berupa apigenin 6-glikosida dan khrisin sehingga dapat menurunan kadar 

kolesterol total dan LDL pada tikus putih hiperlipidemia yang diinduksi HFD 

(High Fat Diet). 

B. Permasalahan Penelitian 

       Berdasarkan uraian di atas, maka perumusan masalah pada penelitian ini 

antara lain: 

1. Apakah ekstrak etil asetat daun tanaman jarum tujuh bilah (Pereskia bleo 

(Kunth) DC.) dapat menurunkan kadar kolesterol total dan LDL pada tikus 

yang hiperlipidemia? 

2. Berapa dosis esktrak etil asetat daun tanaman jarum tujuh bilah (Pereskia bleo 

(Kunth) DC.) yang dapat menurunkan kadar kolesterol total dan LDL? 

C. Tujuan Penelitian 

       Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk menentukan aktivitas antihiperlipidemia ekstrak etil asetat daun 

tanaman jarum tujuh bilah (Pereskia bleo (Kunth) DC.) dalam menurunkan 

kadar kolesterol total dan LDL pada tikus yang hiperlipidemia. 
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2. Untuk menentukan dosis berapa esktrak etil asetat daun tanaman jarum tujuh 

bilah (Pereskia bleo (Kunth) DC.) dalam menurunkan kadar kolesterol total 

dan LDL. 

D. Manfaat Penelitian 

       Melalui penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan 

pembuktian ilmiah bahwa ekstrak etil asetat daun tanaman jarum tujuh bilah 

(Pereskia bleo (Kunth) DC.) dapat menurunkan kadar kolesterol total dan LDL. 
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